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Abstrak 

Latar belakang: Asma bronkial merupakan penyakit inflamasi kronis pada saluran napas yang umum 

terjadi pada anak-anak dan dapat menyebabkan gangguan oksigenasi. Penanganan nonfarmakologis seperti 

terapi balloon blowing (meniup balon) dapat digunakan untuk membantu meningkatkan status oksigenasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh teknik balloon blowing terhadap peningkatan status 

oksigenasi pada anak dengan asma bronkial.  Tujuan: Mengetahui penerapan teknik balloon blowing 

terhadap peningkatan status oksigenasi dengan asuhan keperawatan pada anak dengan asma bronkial di 

Ruang Dahlia RSD Balung.     Metode:  Desain penelitian yang digunakan yakni Evidance Based Practice 

(EBP) menujukkan dimana studi kasus/case report dengan 4 responden dan 2 responden yang diberikan 

perlakuan. Hasil: menunjukkan adanya peningkatan saturasi oksigen yang signifikan setelah pemberian 

terapi balloon blowing. Intervensi ini juga menunjukkan dampak positif terhadap kenyamanan subjektif 

pasien. Kesimpulan: penelitian ini adalah teknik balloon blowing efektif dalam meningkatkan status 

oksigenasi pada anak dengan asma bronkial, dan dapat dijadikan sebagai terapi nonfarmakologi dalam 

asuhan keperawatan anak. 
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Abstract 

Background: Breast milk is the first food for babies, WHO and UNICEF recommend breastfeeding until 

Background: Bronchial asthma is a chronic inflammatory disease of the airways that is common in 

children and can cause impaired oxygenation. Nonpharmacological treatments such as balloon blowing 

therapy  can be used to help improve oxygenation status. This study aims to evaluate the effect of balloon 

blowing  technique on improving oxygenation status in children with bronchial asthma.  Objective: To 

determine the application  of balloon blowing  technique to improve oxygenation status with nursing care 

for children with bronchial asthma in the Dahlia Room of Balung Hospital.     Method: The research design 

used, namely Evidance Based Practice (EBP), shows where the case study / case report with 4 respondents 

and 2 respondents who are given treatment. Results: showed a significant increase in oxygen saturation 

after balloon blowing therapy, accompanied by an improvement in breathing pattern parameters such as 

frequency, depth of breathing, and decreased use of the breathing support muscles. This intervention also 

showed a positive impact on the patient's subjective comfort. Conclusion: this study is  an effective balloon 

blowing  technique in improving oxygenation status in children with bronchial asthma, and can be used as 

a non-pharmacological therapy in pediatric nursing care. 

 

 

mailto:Info@uds.ac.id
mailto:balqisiftinan@gmail.com

